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ABSTRACT: The present interview study reports on eight Thai undergraduate 
students’ experiences of online learning at three different Indonesian universities based 
in East Java, Indonesia. Semi-structured interviewing was designed based on the 
sociocultural framework proposed by Ma (2017) to elucidate the students’ voices of 
online learning experience. The data garnered from online interviewing were 
transcribed and interpreted using thematic content analysis. The study elicits three 
important data themes: the agility of the student participants to adapt online learning to 
suit their learning needs, the participants’ strategies to build learning autonomy, and 
the participants’ ability to sustain their learning motivation. This study stresses the 
important roles of such other agents as teachers, parents, and friends in providing 
international students with mental and emotional support to help them get through 
COVID-19 affected online learning.        
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ABSTRAK: Studi wawancara ini melaporkan pengalaman belajar daring delapan 
mahasiswa Thailand di tiga universitas berbeda di Jawa Timur, Indonesia. Wawancara 
semi-terstruktur dirancang berdasarkan kerangka teori sosiokultural Ma (2017) untuk 
menggali pengalaman mahasiswa belajar secara daring. Data wawancara ditranskripsi 
dan ditelaah dengan menggunakan analisis konten tematik. Studi ini melaporkan tiga 
tema data penting yang mencakup kemampuan partisipan mahasiswa Thailand untuk 
beradaptasi dengan pembelajaran daring, strategi partisipan untuk membangun 
otonomi belajar dan kemampuan partisipan mahasiswa untuk meningkatkan dan 
mempertahankan motivasi belajar mereka. Studi ini menekankan pentingnya agen lain, 
seperti guru, orang tua dan teman dalam mendukung mahasiswa internasional secara 
mental dan emosional untuk membantu mereka melewati pembelajaran daring yang 
terdampak oleh pandemi COVID-19. 
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Kesempatan belajar di luar negeri, baik dalam konteks pembelajaran penuh 
maupun dalam konteks pembelajaran singkat, menjadi salah satu impian bagi 
setiap orang dengan berbagai alasan. Andenoro dan Bletscher (2012) 
melaporkan bahwa belajar di luar negeri memberikan mahasiswa peluang untuk 
membangun kompetensi antarbudaya dan wawasan global. Nilsson dan 
Ripmeester (2016) juga mengamati bahwa lulusan mahasiswa internasional 
memiliki kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik ketika 
kembali ke negara asalnya. Pham (2020) menyimpulkan bahwa sepulang dari 
studinya, para alumni dapat memberikan kontribusi keilmuan bagi negaranya 
serta membangun jejaring sosial dan profesional yang lebih beragam. Dengan 
kata lain, motivasi dan kontribusi menjadi dua hal penting bagi mahasiswa yang 
ingin berkuliah di luar negeri sebagai agen perubahan dalam tataran lokal 
maupun tataran global.  
Meskipun menjadi mahasiswa internasional memberikan sejuta impian dan 
harapan, mereka juga dihadapkan dalam berbagai tantangan yang tidak mudah 
sebagai mahasiswa asing. Dalam konteks bidang pendidikan keguruan, 
misalnya, Kabilan, Ramdani, Mydin, dan Junaedi (2020) melaporkan 
keterlibatan mahasiswa Indonesia dalam program praktik mengajar 
internasional di Malaysia. Mahasiswa Indonesia ini mendapatkan tantangan 
dalam menghadapi isu multikultural dan mengadaptasi pengajaran bahasa 
Inggris yang disesuaikan dengan konteks penggunaan bahasa, misalnya bahasa 
Inggris sebagai bahasa kedua. Di dalam studi pustakanya, Khanal dan Gaulee 
(2019) mengungkap tiga masalah utama mahasiswa internasional selama masa 
studinya, yaitu masalah diskriminasi dan rasisme, keuangan dan psikologis, 
serta permasalahan bahasa dan akademik. Oleh karena itu, mahasiswa 
internasional perlu mempersiapkan diri, baik secara fisik maupun secara mental 
untuk menghadapi tantangan selama mereka berkuliah di luar negeri.  
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Selain permasalahan yang dipaparkan di atas, dalam kurun waktu sepuluh 
bulan terakhir ini, wabah COVID-19 menyebabkan penutupan sekolah dan 
perguruan tinggi, sehingga pihak institusi pendidikan mendesain pembelajaran 
daring (dalam jaringan). Penerapan pembelajaran secara daring menjadi pilihan 
terbaik di tengah pandemi untuk menjaga keberlangsungan proses 
pembelajaran. Azorin (2020) menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 ini tidak 
hanya menyebabkan hilangnya proses pembelajaran di kelas sementara waktu, 
tetapi juga berpeluang kehilangan sumber daya manusia jika berlangsung dalam 
jangka waktu yang lama. Pembelajaran daring bagi mahasiswa internasional 
juga memberikan tantangan tersendiri. Secara psikologis, Raaper dan Brown 
(2020) menyimpulkan bahwa krisis pandemik ini dapat berdampak pada kondisi 
psikologis mahasiswa, misalnya isu kedisiplinan, kesehatan mental dan fisik, 
serta motivasi dan perasaan terisolasi selama diberlakukannya pembelajaran 
daring. Oleh karena itu, efektifitas pembelajaran daring di tengah pandemi serta 
dampaknya terhadap kondisi psikologis mahasiswa internasional menjadi hal 




Dampak COVID-19 terhadap Moda Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
 
Di konteks pendidikan tinggi, dampak penyebaran COVID-19 di klaster 
institusi pendidikan mengharuskan negara-negara di dunia memberlakukan 
pembelajaran daring secara penuh. Misalnya, Moorhouse (2020) melaporkan 
bahwa perkuliahan di universitas-universitas di Hongkong diselenggarakan 
secara daring baik secara sinkron maupun asinkron sejak awal  Februari 2020. 
Di Spanyol, Azorin (2020) mengamati bahwa penutupan sekolah dilakukan 
sejak pertengahan Maret 2020 melalui hybrid schooling (sekolah daring). 
Sementara itu, di Indonesia pembelajaran daring secara penuh dilakukan mulai 
bulan Maret hingga akhir semester (Atmojo & Nugroho, 2020). Pembelajaran 
daring ini diharapkan dapat menjembatani proses pembelajaran karena dapat 
diakses oleh mahasiswa saat belajar di rumah. 
Sebelum masa pandemi COVID-19, pembelajaran daring telah banyak 
diterapkan dalam pendekatan pembelajaran campuran (blended learning) untuk 
mendukung pembelajaran tatap muka di kelas dan untuk memediasi interaksi 
dan keterlibatan mahasiswa di kelas daring. Secara umum, Stone (2019) 
memaparkan bahwa mahasiswa menyukai pembelajaran daring karena 
pembelajaran ini fleksibel, dan dapat diakses tanpa keterbatasan ruang dan 
waktu. Selain itu, De Paepe, Zu dan Depryck (2018) melaporkan bahwa dosen 
menganggap bahwa pembelajaran daring dapat memediasi mahasiswa 
membangun otonomi belajar dan membantu mereka memenuhi kebutuhan 
belajar dalam pembelajaran bahasa. Meskipun memberikan harapan, 
pembelajaran secara daring tentu saja tidak lepas dari tantangan terlebih 
keputusan tersebut diambil pada saat mendesak. Dyment, Downing, Hill dan 
Smith (2017) mengungkapkan keraguan efektifitas pembelajaran daring karena 
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tiga alasan, yaitu cara penyampaian materi, hubungan dengan  mahasiswa yang 
terbatas dan penilaian. Secara teknis, Moorhouse (2020) menyimpulkan bahwa 
setidaknya ada dua permasalahan dalam pembelajaran daring yaitu 
pembelajaran menjadi berpusat pada dosen dan kesenjangan interaksi antara 
dosen dan mahasiswa menjadi semakin lebar dikarenakan berbagai kendala 
teknis dan keterbatasan akses.  
Oleh karena itu, untuk memaksimalkan proses dan hasil pembelajaran 
daring, Karkar-Esperat (2018) menyarankan setiap dosen untuk: (1) menerima 
pelatihan teknis pembelajaran daring; (2) memberikan petunjuk yang jelas; (3) 
memberikan desain instruksi yang jelas; (4) memberikan aktivitas pembelajaran 
yang membangun interaksi dan (5) membangun semangat berkolaborasi. 
Sejalan dengan ide tersebut, dalam studi perbandingan dari hasil tiga proyek 
penelitian yang dilakukan di Australia, Stone (2019) memaparkan lima hal yang 
perlu diperhatikan untuk menerapkan pembelajaran daring, antara lain: (1) 
penyertaan mahasiswa secara adil; (2) persiapan yang matang; (3) komunikasi 
dan hubungan yang membangun interaksi; (4) dukungan institusi secara proaktif 
dan (5) desain pembelajaran yang membangun keterlibatan belajar.   
 
Memahami Pengalaman Belajar melalui Kerangka Teori Sosial Budaya  
 
Dari sudut pandang sosial budaya, pengalaman belajar banyak dipengaruhi oleh 
keterlibatan individu dalam aktivitas dan institusi sosial budaya yang dimediasi 
oleh artifak semiotik (Lantolf & Beckett, 2009; Rogoff, Radziszewska, & 
Masiello, 1995; Wertsch, 1985). Perkembangan zaman juga memberikan 
kontribusi terhadap dinamika dan produk sosial budaya, misalnya kehadiran 
teknologi digital seperti komputer dan internet yang digunakan untuk 
memediasi interaksi sosial dalam dunia maya. Kusumaningputri dan Widodo 
(2018) mengungkapkan bahwa banyak aktivitas sosial budaya dan  interaksi 
antarbudaya yang dimediasi oleh teknologi digital, seperti internet dan media 
sosial. Penggunaan teknologi informasi saat ini semakin meluas di masa 
pandemi. Oleh karena itu, pendekatan sosial budaya dapat digunakan sebagai 
parameter untuk memaknai pengalaman belajar dalam situasi dan konteks 
tertentu. 
Dalam konteks pendidikan tinggi, memahami pengalaman belajar 
mahasiswa membantu dosen untuk merefleksikan pelaksanaan pembelajaran, 
penugasan dan ujian yang telah dilakukannya. Sebagai contoh, Widodo dan 
Ferdiansyah (2018) memaparkan bahwa refleksi penting untuk mengevaluasi 
pengalaman mengajar secara emosional dan pemahaman untuk merekonstruksi 
ulang praktik mengajar mereka supaya menjadi lebih baik. Sejalan dengan 
pentingnya refleksi tersebut, Ma (2017) mengembangkan kerangka teori sosial 
budaya yang relevan dengan perkembangan teknologi dalam memotret 
pengalaman belajar mahasiswa yang meliputi teknologi seluler (alat fisik), agen 
bahasa kedua (elemen psikologis) dan agen lainnya (mediator lainnya).   
Beberapa penelitian telah memanfaatkan pendekatan sosial budaya sebagai 
kerangka teori yang berkontribusi dalam memperkaya dinamika perkembangan 
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bahasa. Dalam penelitiannya, Rassaei (2020) menemukan bahwa penggunaan 
smartphone, yang dalam konteks sosial budaya menjadi salah satu alat untuk 
memediasi pembelajaran dan membantu mahasiswa mencari makna yang benar 
dari perbendaharaan kata. Selanjutnya, Niu, Lu dan You (2018) dalam 
penelitian yang melibatkan empat mahasiswa bahasa Inggris melaporkan bahwa 
mereka menggunakan 13 alat sosial budaya yang dikategorikan dalam artifak, 
aturan, komunitas dan peran untuk memediasi keterlibatan aktif mereka dalam 
pembelajaran bahasa Inggris lisan. Selain itu, Li dan Ruan (2015) melaporkan 
hasil pengamatannya dalam studi jangka panjang pada mahasiswa yang belajar 
bahasa Inggris untuk tujuan akademik. Dilaporkan bahwa ada perubahan 
keyakinan mahasiswa yang sangat signifikan disebabkan oleh faktor sosial 
budaya, antara lain mata kuliah yang diajarkan, aktivitas ekstrakurikuler, 
penilaian formatif dan hal penting lainnya yaitu dosen.  
Meskipun kerangka sosial budaya bermanfaat dalam membantu memahami 
pengalaman belajar mahasiswa, penggunaan kerangka teori tersebut untuk 
memahami pengalaman belajar mahasiswa internasional masih sangat terbatas. 
Oleh karena itu, perlu sebuah penelitian yang mengkaji pengalaman 
pembelajaran daring mahasiswa internasional selama pandemi COVID-19 dari 
sudut pandang sosial budaya. Berdasarkan pada pemikiran ini, penelitian ini 
bertujuan untuk (1) menggali pengalaman belajar  mahasiswa Thailand selama 
pembelajaran daring pada masa COVID-19 dan (2) mengungkapkan adaptasi 
kebiasaan baru mahasiswa Thailand selama pembelajaran daring pada masa 
COVID-19. Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai dinamika 
pengalaman belajar mahasiswa internasional yang dibatasi oleh wabah korona 




Penelitian ini merupakan penelitian wawancara yang mengikuti kerangka teori 
sosial budaya Ma (2017) untuk mengeksplorasi pengalaman mahasiswa 
Thailand yang belajar di Indonesia selama pandemi COVID-19. Kvale (2008) 
berargumentasi bahwa wawancara memungkinkan peneliti untuk menggali 
aktivitas, pengalaman dan pendapat partisipan dengan bahasanya sendiri. 
Transisi metode pembelajaran dari tatap muka di kelas reguler ke metode virtual 
(online classes) berpotensi memberikan pengalaman baru bagi mahasiswa.  
Mereka merasakan pengalaman yang berbeda satu sama lain, berkaitan dengan 
dinamika yang terjadi. Wawancara semi-terstruktur digunakan sebagai panduan 
untuk menggali informasi terkait latar belakang partisipan penelitian, 




Penelitian melibatkan mahasiswa Thailand yang sedang belajar di tiga 
perguruan tinggi di Jawa Timur, Indonesia. Pemberitahuan tentang rekrutmen 
partisipan dalam penelitian ini dilakukan melalui kelompok belajar WhatsApp 
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mahasiswa Thailand yang terdiri atas 30 mahasiswa. Mahasiswa Thailand yang 
tertarik menjadi partisipan dalam penelitian ini, diminta secara sukarela 
menghubungi peneliti secara personal melalui obrolan pribadi. Calon partisipan 
yang bersedia bergabung diberi penjelasan bahwa mereka bisa mengundurkan 
diri apabila dirasa kurang berkenan dengan penelitian  ini. Dari 30  mahasiswa 
Thailand yang tergabung dalam tiga kelompok belajar yang dimediasi dengan 
WhatsApp, delapan mahasiswa dengan rentang usia 22 tahun sampai 25 tahun, 
bersedia menjadi partisipan penelitian tanpa adanya paksaan. Data partisipan 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1.  Data partisipan mahasiswa Thailand 
 
Mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini umumnya bertempat tinggal 
di rumah kos atau kontrakan di salah satu kabupaten di Jawa Timur selama 
lebih dari tiga tahun, kecuali satu partisipan yang baru bermukim di daerah ini 
selama satu tahun. Pada umumnya, partisipan mengalami kesulitan berbahasa 
Indonesia maupun berbahasa Inggris pada tahun pertama pembelajaran mata 
kuliah inti, sehingga mereka harus belajar bahasa Indonesia kepada mahasiswa 
yang lebih senior maupun kepada teman-teman sekelas dari Indonesia. 
Berdasarkan penilaian diri sendiri mengenai kemampuan berbahasa Inggris, 
partisipan menyatakan bahwa kemampuan berbahasa Inggris mereka mulai 
mengalami kemajuan pada semester tiga dan selanjutnya, meskipun dua dari 
delapan partisipan (25%) menyatakan bahwa kemampuan bahasa Inggris 
mereka masih rendah.  
Sebelum penelitian dimulai, peneliti meminta persetujuan partisipan untuk 
mengisi formulir kesediaan terlibat dalam penelitian ini. Peneliti menjelaskan 
tujuan penelitian, metode penelitian serta kemungkinan risiko yang mungkin 
dialami (Hammersley & Traianou, 2012). Mahasiswa yang terlibat menyatakan 
kesediaannya mengikuti rangkaian wawancara untuk berbagi pengalaman hidup 
yang terkait dengan fokus penelitian ini, sehingga informasi ini bisa dijadikan 
data hidup partisipan. Untuk melindungi privasi partisipan dan menjaga etika 
penelitian, peneliti tidak menyebutkan nama lengkap dari partisipan serta nama 




Sun Perempuan  Unversitas A 6 Pendidikan 
Bahasa Inggris  
22 
Nur Perempuan Universitas A 6 Pendidikan 
Bahasa Inggris 
22 
Nad Perempuan Universitas A 6 Pendidikan 
Bahasa Inggris 
22 
Mar Laki-laki Unversitas B 3 Ilmu Komunikasi 22 
Pas Perempuan Universitas B 4 Pendidikan 
Bahasa Inggris  
22 
Num Perempuan Universitas C 10 Sastra Inggris 24 
Sar Perempuan Universitas C 12 Sastra Inggris 25 
Haf Laki-laki Universitas C 12 Sastra Inggris 24 
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perguruan tinggi (Widodo, 2014). 
 
Prosedur Penelitian  
 
Metode wawancara dipilih sebagai desain untuk menjawab pertanyaan 
penelitian.  Pertama, peneliti menjelaskan terlebih dahulu tujuan penelitian dan 
menanyakan kepada calon partisipan tentang kesediaannya menjadi partisipan 
penelitian. Setelah diperoleh kesepakatan, peneliti  memberikan angket dengan 
mediasi Google form tentang latar belakang partisipan untuk diisi dan beberapa 
pertanyaan tentang pengalaman partisipan dalam perkuliahan di masa pandemi. 
Setelah wawancara tertulis diisi oleh partisipan, peneliti dan partisipan 
menyepakati kegiatan wawancara tatap muka sebagai lanjutan untuk konfirmasi 
mengenai data dan informasi yang dirasa kurang jelas.  
Wawancara virtual ini direncanakan oleh peneliti dan partisipan 
berdasarkan kesepakatan waktu dan tempat. Satu kali wawancara dilakukan 
selama 30-60 menit dan direkam dengan alat perekam digital baik dari aplikasi 
smartphone maupun laptop. Sebagian besar wawancara dilakukan melalui 
WhatsApp dan Zoom. Data rekaman kemudian didengarkan berulang-ulang dan 
ditranskripsi. Data wawancara melalui pesan WhatsApp dikumpulkan dan 
disalin ke dalam format tabel yang telah disepakati oleh peneliti untuk 
memudahkan identifikasi dan klasifikasi data. Wawancara dilakukan dalam 
bahasa Indonesia, kecuali satu mahasiswa selalu menjawab pertanyaan dengan 
bahasa Inggris, sehingga dalam hal ini, peneliti melakukan penerjemahan hasil 
wawancara ke dalam bahasa Indonesia terlebih dahulu. 
 
Metode Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara tertulis yang dikirim 
melalui Google form, dan dilanjutkan dengan wawancara semi-terstruktur yang 
meliputi pengalaman belajar daring dan refleksi mahasiswa terhadap proses 
belajarnya di masa pandemi COVID-19. Pertanyaan wawancara meliputi 
kendala yang dialami, bagaimana strategi untuk mengatasi masalah dan siapa 
yang berperan membantu menyelesaikan kendala tersebut. Secara umum, data 
diklasifikasikan menjadi empat bagian, yaitu: (1) informasi tentang latar 
belakang mahasiswa; (2) kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi; (3) strategi 
mahasiswa untuk menjadi pembelajar otonomi dan (4) strategi mahasiswa untuk 
mengembangkan motivasi belajar. 
Peneliti telah membangun kedekatan secara personal dengan partisipan 
sebelum penelitian dilakukan, sehingga partisipan dapat mengungkapkan 
pengalaman akademik dan pengalaman sosial budaya selama pembelajaran di 
masa pandemi ini pada saat wawancara. Ketika kedekatan secara emosional 
telah terbangun antara peneliti dan partisipan, wawancara menjadi lebih mudah 
dilakukan dan partisipan merasa nyaman. Selain itu, wawancara dilakukan 
dengan mempertimbangkan waktu dan situasi yang fleksibel bagi partisipan dan 
peneliti. Hal ini mendorong partisipan secara sukarela mengungkapkan 
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pengalaman dan pergulatan akademik selama pandemi, yang relevan dengan 
kebutuhan data penelitian. Sebelum data dianalisis, partisipan penelitian 
diberikan kesempatan untuk mengecek data wawancara (member checking) 
untuk membangun keterpercayaan data (data trustworthiness) dan menjaga 
etika dalam (re)konstruksi data (Harvey, 2015). 
 
Metode Analisis Data 
 
Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis konten tematik 
(Fullana, Pallisera, Colomer, Pena & Perez-Buriel, 2014). Pendekatan tematik 
ini bertujuan untuk memahami “apa yang diceritakan” bukan pada struktur 
ceritanya serta untuk mengidentifikasi permasalahan dan pengalaman 
berdasarkan tema yang telah ditetapkan. Analisis berfokus pada pembacaan 
transkrip wawancara berulang-ulang untuk memahami makna dan diskursus 
cerita, kemudian transkrip tersebut diberi kode sesuai dengan tema, subtema dan 
tema yang kemungkinan berkembang. Secara rinci, prosedur analisis data 
wawancara mengikuti Widodo (2014), yang diawali dengan mentranskripsikan 
hasil wawancara dengan proses sebagai berikut: 
1. mendengarkan data wawancara yang direkam berulang-ulang untuk 
menemukan tema-tema atau poin penting yang dibutuhkan; 
2. menuliskan transkrip wawancara dalam format yang tepat agar mudah 
dalam pengodean, memilah dan mengklasifikasikan data yang 
penting; 
3. menginterpretasikan data wawancara; memaknai setiap kata dan 
kalimat yang disampaikan oleh partisipan, mengomunikasikan 
pandangan, pendapat atau sudut pandang (inner voices) partisipan 
(lihat Tabel 2); 
4. menghasilkan data yang terpercaya dengan cara memberikan 
kesempatan kepada partisipan untuk memberikan umpan balik 
terhadap hasil interpretasi data. Hal ini penting karena partisipan 
adalah sumber data sehingga suara partisipan harus bisa tersampaikan 
dengan benar. Umpan balik juga dibuat oleh peneliti ahli yang 
diundang dalam diskusi kelompok terpumpun. 
 
Tabel 2.  Contoh prosedur analisa data yang dilakukan secara tematik 
Data wawancara Pengodean kata Tema 
Sun #1 Tetapi seiring waktu berlalu (kemampuan beradaptasi) kita harus 
membangun dorongan (motivasi). Berikan energi pada diri Anda 
untuk menghadiri kelas tepat waktu (strategi) dan pekerjaan 
rumah yang perlu tepat waktu karena disampaikan dalam sistem… 
Kemampuan 
beradaptasi 
Nur #2 … Jadwal tidak sesuai (permasalahan waktu) dengan waktu 
sebenarnya belajar di universitas. Cara saya memecahkan masalah 
adalah mencoba belajar sebanyak mungkin (semangat) Untuk 
memahami berbagai tugas Harus antusias setiap saat (semangat). 
Membangun 
motivasi 
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Haf #48 … Kedua, saya akan mulai dengan mempelajari (pembelajaran 
yang dikelola mandiri) dari materi pelajaran yang menarik, seperti 
buku cerita, satu bab buku dengan topik yang menarik, film, video 




Dalam penelitian ini, data yang sudah terkumpul, diberi kode dan 
diklasifikasikan (lihat Tabel 2). Selanjutnya, data diinterpretasi menggunakan 
analisis wacana kritis  untuk menemukan makna yang tepat dari setiap kata 
yang diucapkan oleh partisipan. Analisis ini berfungsi untuk mengungkapkan 
makna yang terkandung di dalam sebuah data sebagai teks empiris (Setyono & 
Widodo, 2019; Widodo, 2018). Halliday (1996) menekankan bahwa sebuah 
fenomena dapat ditafsirkan melalui makna, susunan kata dan ungkapan  
pengalaman dan hubungan sosial dalam sebuah konteks situasi tertentu. Dalam 
penelitian ini, data mengandung makna sosial yang tidak lepas dari konteks 
sosial dan budaya. 
 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini menghasilkan tiga tema temuan, antara lain (1) kemampuan 
mahasiswa Thailand untuk beradaptasi terhadap pembelajaran daring; (2) 
strategi mahasiswa Thailand untuk membangun otonomi belajar; dan (3) 
kemampuan mahasiswa Thailand untuk meningkatkan dan mempertahankan 
motivasi belajar.  
 
Kemampuan Mahasiswa Thailand untuk Beradaptasi dengan 
Pembelajaran Daring 
 
Pembelajaran daring yang diterapkan oleh universitas selama pandemi COVID-
19 merupakan pengalaman baru yang dialami oleh partisipan. Mereka memiliki 
pengalaman belajar melalui pendekatan pembelajaran campuran (blended 
learning) sebelum pandemi yang memungkinkan mereka mendapatkan 
kesempatan bertatap muka dengan dosen. Akan tetapi, selama karantina 
(lockdown) mahasiswa benar-benar didorong untuk membangun kemampuan 
beradaptasi dengan pembelajaran daring secara penuh dalam waktu yang sangat 
mendesak. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa Thailand perlu beradaptasi 
dengan jadwal yang berubah-ubah dan jaringan internet yang tidak stabil. Hal 
ini diungkapkan partisipan dalam data wawancara sebagai berikut.  
 
Kendala untuk pembelajaran online adalah bahwa mungkin sinyal internet 
tidak bagus yang membuat pembelajaran tidak efisien. Selain itu, ada 
gangguan teknis misalnya pada saat dosen presentasi, sinyal tidak stabil 
sehingga komunikasi terputus-putus. (Nur #2, Wawancara Zoom, 7 Juli 2020) 
 
Waktu perkuliahan kadang tidak tetap dan jadwal sering berubah karena 
dosen mengubah jam perkuliahan. Jika pembelajaran di kelas, saya masih 
sempat diingatkan oleh teman jika ada kelas tapi selama perkuliahan daring 
jadwal sering terlupa. (Nad #3, Wawancara Zoom, 7 Juli 2020) 
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Koneksi internet sering putus sehingga presensi sering terhambat karena 
menunggu koneksi internet terhubung kembali sampai saya tertidur lagi 
sehingga terlambat untuk presensi (Num #6, Wawancara WhatsApp, 9 Juli 
2020) 
 
Yang tidak menyenangkan bagi saya adalah kelas yang diganti jadwalnya 
oleh dosen. Karena gangguan jaringan lalu dosen itu lupa jadwal pengganti 
jadi kelas kosong di saat mahasiswa nunggu kelas dibuka. (Haf #8, 
Wawancara WhatsApp, 9 Juli 2020). 
 
Mahasiswa mengeluhkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran daring 
yang tidak maksimal karena hambatan koneksi internet yang berdampak pada 
perubahan jadwal yang terkadang tidak menentu, ketidakhadiran dosen pada 
saat perkuliahan daring dan kehilangan kesempatan belajar mahasiswa. Temuan 
penelitian ini serupa dengan apa yang dilaporkan oleh Harrison, Harrison, 
Robinson dan Rawlings (2018) bahwa meskipun mahasiswa saat ini sudah 
terampil menggunakan alat teknologi, koneksi internet masih menjadi masalah 
khususnya di daerah-daerah yang jaringan internet bermasalah dikarenakan 
kuota internet dan letak geografis. Untuk mengantisipasi perubahan jadwal dan 
ketidakstabilan koneksi internet sebagaimana diungkap mahasiswa dalam data 
wawancara, mereka belajar beradaptasi dengan kondisi tersebut. Partisipan 
menarasikan hal tersebut dalam data wawancara berikut. 
 
Jika wifi di kos lambat, saya harus memastikan paketan data tersedia. Selain 
itu saya biasanya pergi ke warung kopi dekat kos karena di sana ada  
jaringan nirkabel (Nad #3, Wawancara Zoom, 7 Juli 2020) 
 
Selama pembelajaran online, saya mencoba mendisiplinkan diri, seperti 
bangun pagi, menunggu kelas depan monitor laptop atau telefon genggam 
seluler, adalah cara bagi saya untuk beradaptasi (Sun #33, Wawancara 
Zoom, 7 Juli 2020) 
 
Berdasarkan data wawancara di atas, diketahui bahwa mahasiswa berupaya 
menghadapi permasalahan perubahan jadwal perkuliahan dan ketidakstabilan 
koneksi internet dengan mencari alternatif akses internet yang lebih baik 
sebagai jalan keluar. Meskipun kemampuan mahasiswa untuk mengatasi 
keterbatasan akses internet dinilai positif, Raaper dan Brown (2020) 
menyarankan kepada dosen untuk membantu mahasiswa menghadapi situasi 
krisis saat ini dengan menghadirkan pembelajaran daring yang dapat dijangkau 
oleh mahasiswa yang memiliki keterbatasan akses internet. Hal ini dapat 
dilakukan misalnya dengan menggunakan aplikasi teknologi yang hemat biaya. 
Poin penting selanjutnya adalah terbangunnya kedisiplinan diri untuk 
beradaptasi dalam situasi krisis saat pembelajaran daring di masa pandemi. 
Karkar-Esperat (2018) menegaskan bahwa salah satu keberhasilan dalam belajar 
adalah kedisiplinan diri yang tinggi.  
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Strategi Mahasiswa Thailand untuk Membangun Otonomi Belajar  
 
Pada masa krisis COVID-19, mahasiswa mencari banyak strategi untuk bisa 
tetap belajar, memahami materi perkuliahan dan menginternalisasi pemahaman 
tersebut menjadi pengetahuan baru secara mandiri. Meskipun pembelajaran 
tetap berlangsung secara daring dan mahasiswa banyak mengalami kendala, 
mereka tetap berusaha belajar secara mandiri supaya tidak tertinggal dalam 
perkuliahan. Hal ini dinarasikan oleh partisipan dalam data berikut. 
  
Untuk mengatasi masalah selama pembelajaran daring, saya harus 
meyakinkan diri bahwa saya telah membaca semua materi kuliah yang di 
unggah oleh dosen sebelum saya meneruskan membaca yang baru. Jika saya 
tidak paham juga, maka saya akan mencari tahu lewat internet atau saya 
tanyakan teman satu kelas yang berkaitan dengan masalah pelajaran yang 
saya sedang pelajari. (Haf #8, Wawancara WhatsApp, 9 Juli 2020) 
 
Jika saya mengalami kesulitan selama pembelajaran daring, saya mencari 
informasi di internet dan buku yang saya dapat dari kakak tingkat atau teman 
yang bisa saya temukan. Ini menjadi basis data untuk melakukan berbagai 
tugas dan mencari contoh-contoh lain dulu terus nanti kerja tugas. Untuk 
mengurangi kejenuhan, saya biasanya beristirahat, bermain HP, nonton 
YouTube, jalan dekat kos saat sore. (Sun #41, Wawancara Zoom, 7 Juli 2020) 
 
Banyak ujian yang dihadapi selama perkuliahan online, terkadang saya 
sendiri merasa lelah dan menyerah dengan menghadapi kuliah online. Sejak 
mulai kuliah online saya belum paham sama sekali, kadang paham kadang 
tidak paham, sulit untuk memahami waktu mengerjakan tugas kadang-kadang 
minta bantuin sama tema teman Indonesia untuk menjelaskan apa yang 
diminta sama dosen dan bagaimana mengerjakan tugas. Selama perkuliahan 
online saya selalu minta bantuan kepada teman. (Pas #45, Wawancara 
WhatsApp, 8 Juli 2020)   
 
Data wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan membaca materi 
perkuliahan yang telah diunggah oleh dosen pada sistem pembelajaran daring 
dan mencari sumber bacaan pada internet dilakukan oleh partisipan untuk 
memastikan bahwa mereka dapat memahami materi tersebut. Aktivitas belajar 
itu secara tidak langsung menuntun mahasiswa mengelola pembelajaran oleh 
mereka sendiri (self-regulated learning). Hal ini bermanfaat untuk membangun 
kemandirian belajar. Su, Li, Liang dan Tsai (2018) melaporkan bahwa terdapat 
hubungan antara pembelajaran yang dikelola sendiri oleh mahasiswa dengan 
sikap terhadap pembelajaran daring dalam mencapai tujuan belajar. Selain itu, 
pada umumnya mahasiswa juga berusaha membangun komunikasi dengan 
temannya. Raaper dan Brown (2020) menegaskan bahwa dukungan teman 
sejawat dapat berkontribusi terhadap pengembangan kemandirian belajar, 
misalnya dengan menjadi rekan dalam bertanya, berdiskusi dan berbagi tugas 
dalam membantu mereka belajar. Dalam konteks belajar di luar negeri, 
kemampuan mahasiswa internasional dalam membangun komunitas dengan 
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teman baru dari negara yang berbeda penting dilakukan untuk mendukung 
mereka secara pribadi dan sosial serta akademik maupun nonakademik (Pazil, 
2019). 
 
Kemampuan Mahasiswa Thailand untuk Meningkatkan dan Memper-
tahankan Motivasi Belajar 
 
Pandemi COVID-19 tidak hanya berdampak secara fisik tetapi juga secara 
psikis yang membuat motivasi belajar mahasiswa menjadi tidak stabil. Oleh 
karena itu, mahasiswa berusaha mengembangkan motivasi belajarnya baik yang 
bersifat intrinsik maupun yang bersifat ekstrinsik. Berikut kutipan wawancara 
yang disampaikan oleh Mar. 
 
Dosen berperan sangat penting karena mereka dapat memberikan dorongan 
bahwa tidak sulit untuk belajar dengan nyaman selama kampus ditutup. 
Kata-kata motivasi yang membuat saya tidak tertekan untuk belajar daring 
yang tidak pernah saya temukan saat di kelas. Dan dalam beberapa mata 
kuliah, dosen memberi mahasiswa kesempatan untuk bertanya setelah 
menyelesaikan pembelajaran secara terbuka yang menyebabkan siswa tidak 
merasa tertekan sendiri (Mar #17, Wawancara WhatsApp, 8 Juli 2020) 
 
Pernyataan Mar tersebut menunjukkan bahwa dosen berperan sangat 
penting dalam membangun motivasi belajar. Dia merasakan kata-kata motivasi 
yang disampaikan oleh dosen kepada dirinya memberikan perasaan nyaman. 
Selain dosen, partisipan juga menyampaikan peran penting keluarga dalam 
memotivasi mereka belajar. Hal ini diungkap oleh partisipan pada data berikut. 
 
Selama COVID -19 saya kuliah online, saya memang tidak harus pergi ke 
kampus tapi tetap membuat saya sibuk dengan tugas dan pusing dalam kuliah 
online. Kadang-kadang membuat saya lemah dan butuh semangat tapi saya 
ingat orang tua saya di rumah tidak bisa kerja juga tapi mereka juga cari apa 
yang bisa untuk dapat uang untuk kuliah saya. Itu menjadi motivasi buat saya 
untuk selalu ingat kepada orang tua (Nad #35 Wawancara Zoom, 7 Juli 
2020) 
 
Di masa pandemi, mahasiswa merasakan ketidakstabilan semangat belajar. 
Oleh karena itu, pesan yang disampaikan orang tua menjadi penyemangat 
tersendiri bagi mahasiswa. Harvey, Robinson dan Welch (2017) melaporkan 
bahwa saat jauh dari keluarga, mahasiswa internasional sering mengalami 
guncangan emosi. Menjalin komunikasi menjadi salah satu cara dalam menjaga 
emosi dan pikiran agar tetap stabil. Sebagaimana diungkapkan oleh Nad, orang 
tua menjadi agen lain yang berperan penting dalam membangun motivasi 
belajarnya. Berbeda dari Sun dan Nad, Haf membangun motivasi belajar dari 
hasil refleksi pribadinya. Dia selalu bertanya kepada dirinya sendiri cara 
mencapai tujuan dan mengemban tanggung jawab ketika dirinya memilih 
belajar di luar negeri agar dia kembali termotivasi dalam belajar. Haf 
mengungkapkannya pada data wawancara berikut.   
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Secara personal, menurut saya, sangat tidak umum bagi mahasiswa untuk 
tetap memiliki motivasi yang stabil selama pembelajarn daring. Motivasi 
selalu naik dan turun tergantung aspek internal dan eksternal. Namun, untuk 
meningkatkan motivasi diri, saya mengingatkan diri sendiri dengan cara 
menanyakan beberapa pertanyaan untuk memotivasi diri misalnya “mengapa 
saya disini?”, “apa tanggung jawab saya selama disini?” (Haf #48, 
Wawancara WhatsApp, 9 Juli 2020) 
 
Data wawancara tersebut menunjukkan bahwa dosen dan orangtua sebagai 
agen lainnya memberikan kontribusi yang sangat penting dalam membangun 
motivasi belajar. Selain itu, refleksi diri juga berperan penting dalam 
membangun motivasi diri. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang 
dilakukan oleh Wu, Zhai, Wall dan Li (2019) yang melaporkan bahwa motivasi 
diri merupakan salah satu hal yang sangat krusial bagi mahasiswa internasional 




Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman belajar mahasiswa 
Thailand yang sedang belajar di Indonesia secara daring pada masa pandemi 
COVID-19 dari perspektif sosial budaya yang dikembangkan oleh Ma (2017). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun dalam situasi pandemik, 
mahasiswa Thailand mampu beradaptasi dengan pembelajaran daring, 
mengembangkan kemandirian belajar dan membangun motivasi belajar. Secara 
empiris, penelitian ini memberikan pertimbangan penggunaan aplikasi teknologi 
digital yang tidak membutuhkan biaya mahal sebagaimana banyak dikeluhkan 
oleh para partisipan pada saat penerapan pembelajaran daring. Penelitian ini 
juga memberikan kontribusi secara teoretis bahwa kemandirian belajar 
mahasiswa dapat dibangun melalui kolaborasi belajar dengan teman, sehingga 
mahasiswa dapat saling bertanya, berdiskusi dan berbagi tugas. Selain itu, 
refleksi diri maupun dukungan dari orang-orang sekitarnya, misalnya dosen, 
orangtua dan teman menjadi faktor pendukung terbangunnya motivasi belajar. 
Walaupun peran perguruan tinggi dalam temuan penelitian ini tidak terungkap 
karena tidak secara eksplisit ditanyakan kepada partisipan, penelitian ini dapat 
berkontribusi terhadap pengembangan kebijakan perguruan tinggi dalam rangka 
membantu mahasiswa internasional selama pandemi COVID-19. 
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